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ABSTRACT

The issue of sustainability has become the focus of attention of practitioners, governments and
researchers in all contexts, including the tourism sector, so it is important to examine the impact
of one form of tourism sustainability, namely community based tourism (CBT) on tourists' desire
to revisit tourism destinations. This study aims to examine perceptions of CBT performance on
satisfaction and its impact on revisit intention and word of mouth (WOM) intention. This
research uses primary data by distributing questionnaires online. The characteristics of the
respondents in this research are people who have visited tourist destinations in DI Yogyakarta. A
total of 168 respondents were collected. Data were analyzed using structural equation models
using SmartPLS 3.2.9 software. The tests carried out consisted of testing the measurement model
and testing the inner model. The research results show that the performance of community based
tourism (CBT) has a significant effect on tourist satisfaction, tourist satisfaction has a significant
effect on intention to revisit, and tourist satisfaction has a significant effect on word of mouth.
The results of this research suggest that tourism developers and the government can collaborate
and regularly measure CBT performance so that they continue to provide pleasant services and
experiences to tourists so that tourists visit again and even voluntarily invite other people to visit
tourist destinations.

Keywords: Community Based Tourism; Sustainable Development; Tourism Development, Pro-
Environmental Behavior

ABSTRAK

Isu keberlanjutan menjadi fokus perhatian para praktisi, pemerintah, dan peneliti di semua
konteks, termasuk sektor pariwisata, sehingga pentingnya menguji dampak dari salah satu bentuk
keberlanjutan pariwisata, yaitu community based tourism (CBT) terhadap keinginan wisatawan
untuk mengunjungi kembali destinasi pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
persepsi kinerja CBT terhadap kepuasan dan dampaknya pada revisit intention serta word of
mouth (WOM) intention. Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan
kuesioner secara daring. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah orang-orang yang
pernah berkunjung ke destinasi wisata di DI Yogyakarta. Sebanyak 168 responden berhasil
dikumpulkan. Data dianalisis dengan model persamaan struktural menggunakan bantuan
software SmartPLS 3.2.9. Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian model pengukuran
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(outer model) dan pengujian inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
wisatawan pada kinerja CBT berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan, kepuasan
wisatawan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali, dan kepuasan wisatawan
berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Hasil penelitian ini menyarankan agar
pengembang wisata dan pemerintah dapat berkolaborasi dan serta melakukan pengukuran
kinerja CBT secara rutin agar tetap memberikan layanan dan pengalaman yang menyenangkan
kepada wisatawan agar wisatawan berkunjung kembali dan bahkan secara sukarela mengajak
orang lain untuk mengunjungi destinasi wisata.

Kata Kunci: Pariwisata Berbasis Komunitas, Pembangunan Berkelanjutan; Pengembangan Pariwisata;
Perilaku Pro-Lingkungan

1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, sustainability tourism menjadi perhatian bagi peneliti, praktisi, dan
juga pengunjung destinasi wisata. Literatur pada bidang studi pariwisata tentang pariwisata
berkelanjutan dan pariwisata berbasis masyarakat juga mulai berkembang pesat (Abukhalifeh &
Wondirad, 2019; Han, Eom, Al-Ansi, Ryu, & Kim, 2019). Banyak destinasi dan perusahaan
pariwisata di destinasi telah meluncurkan berbagai inisiatif berkelanjutan untuk melestarikan
alam, melestarikan sumber daya alam/lokal, melindungi keaslian budaya, dan mencapai manfaat
sosial ekonomi (Abukhalifeh & Wondirad, 2019; Han et al., 2019). Pariwisata berbasis
masyarakat merupakan pendekatan penting untuk pariwisata, efisien dan sangat mendukung
keberlanjutan di tingkat komunitas/lokal (Han et al., 2019). Keberhasilan pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat memberikan kontribusi penting untuk membawa beragam
manfaat ke destinasi lokal (misalnya, meningkatkan penciptaan lapangan kerja yang berkualitas,
mendorong pembangunan ekonomi lokal, membantu pengembangan pariwisata ramah
lingkungan, memungkinkan pemberdayaan masyarakat, dan melestarikan nilai tradisional dari
masyarakat setempat) (Lopez-Guzman, Sanchez-Cafiizares, & Pavon, 2011). Selain itu,
wisatawan destinasi wisata berbasis masyarakat didorong untuk terlibat dalam mempraktikkan
perilaku pro-sosial/pro-lingkungan pariwisata secara aktif (Jee, Ting, & Alim, 2019). Dapat
disimpulkan bahwa pariwisata berbasis masyarakat semakin dianggap sebagai hal penting dalam
konteks pariwisata berkelanjutan (Han et al., 2019; Lee, Jeon, & Kim, 2011).

Pemerintah Indonesia mendorong pariwisata berkelanjutan yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan.
Kriteria destinasi pariwisata berkelanjutan secara garis besar terbagi menjadi empat bagian,
pengelolaan berkelanjutan, keberlanjutan budaya, keberlanjutan sosial dan ekonomi, dan
keberlanjutan lingkungan (Kemenparekraf, 2021). Salah satu provinsi di Indonesia yang fokus
mengembangkan pariwisata berkelanjutan adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). DIY
terkenal sebagai daerah wisata yang sering kali menjadi tujuan wisatawan nusantara dan
mancanegara. Faktanya, data terakhir menunjukkan bahwa jumlah wisatawan di DIY pada
tahun 2021 hanya sebanyak 24.159.626 dan menduduki peringkat keenam sebagai provinsi
dengan jumlah wisatawan terbanyak setelah Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DKI
Jakarta, dan Banten (BPS.go.id, 2022).

Provinsi DIY menjadi tujuan wisatawan karena memiliki banyak jenis wisata, mulai dari
wisata pantai, bukit, desa wisata, dan jenis lainnya. Pemerintah DIY sendiri mengaplikasikan
semua bagian keberlanjutan dengan membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai
bagian dari Community Based Tourism. Dengan adanya Pokdarwis, masyarakat lokal lebih
sejahtera secara ekonomi (Filantropi & Bella, 2022), akan tetapi data menunjukkan bahwa
jumlah Pokdarwis pada tahun 2022 sangat menurun. Oleh karena itu, hal ini menjadi masalah
yang perlu dikaji lebih lanjut.CBT atau Pokdarwis menekankan interaksi interpersonal dan

Copyright © 2023, Indonesian Journal of Tourisme and Leisure



176 | Olivia Barcelona Nasution & Noormalita Primandaru

memandu pengunjung untuk memahami budaya dan sejarah dalam proses interaksi sehingga
Pokdarwis yang berkinerja baik pada akhirnya menciptakan perasaan senang konsumen untuk
merasakan layanan yang sama atau mengunjungi destinasi wisata kembali (revisit intention)
(Liang, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menguji pariwisata berbasis masyarakat sebagai
dasar untuk menggali respon konsumen secara keseluruhan dalam proses yang
berkesinambungan.

2. Kajian Pustaka

Pariwisata berkelanjutan adalah topik terpenting dalam industri pariwisata global. Keberlanjutan
sering dianggap sebagai daya saing di destinasi pariwisata karena para pelancong semakin sadar
akan masalah pro-sosial/pro-lingkungan/konservasi (Wijekoon & Sabri, 2021). Pariwisata
berbasis masyarakat adalah jenis penting dari pariwisata berkelanjutan. Inti dari pariwisata
berbasis komunitas adalah pengembangan wisata melalui komunitas yang nilainya dapat
melampaui pembangunan ekonomi. Meskipun hubungan antara pengembangan masyarakat dan
pariwisata di masyarakat masih menjadi perdebatan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
pariwisata berbasis masyarakat membawa hasil positif yang beragam (misalnya, pembangunan
sosio-ekonomi, kepemilikan masyarakat lokal, pengembangan sumber daya manusia, kekuatan
dan persatuan masyarakat, komunitas). Keberlanjutan dari destinasi wisata secara ekonomi
dihasilkan dari banyaknya wisatawan yang berkunjung. Untuk meningkatkan jumlah wisatawan,
perlunya menciptakan kepuasan (Siraphattada et al., 2022).

Mengukur kepuasan terhadap suatu destinasi secara konseptual berbeda dengan mengukur
kepuasan pada jenis transaksi lainnya. Selain itu, ada anggapan bahwa meskipun kepuasan pada
destinasi wisata dipengaruhi oleh berbagai transaksi yang terjadi di destinasi tersebut, tingkat
kepuasan individu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lebih luas, yang beberapa di antaranya
berada di luar kemampuan industri pariwisata untuk melakukannya. Dalam konteks pariwisata,
kualitas layanan yang tinggi dan kepuasan yang dihasilkan akan menghasilkan dukungan positif
dari mulut ke mulut, rujukan, dan kunjungan berulang, yang pada akhirnya mempengaruhi
kinerja keuangan pemasok yang terkait dengan kemajuan pariwisata. Sebagian besar penyedia
produk pariwisata, serta organisasi pengelola destinasi, melakukan survei kepuasan pengunjung
secara rutin. Dengan kata lain, kepuasan pelanggan terjadi ketika kinerja lebih tinggi dari yang
diharapkan, sedangkan ketidakpuasan terjadi ketika kinerja lebih rendah dari yang diharapkan.
The Expectation Confirmation Theory (ECT) yang dikemukakan oleh Oliver (1980) yang
menjelaskan bahwa konsumen memiliki ekspektasi sebelum menggunakan produk atau jasa. Jika
kinerja CBT sama dengan atau bahkan di atas ekspektasi wisatawan, maka wisatawan akan
merasa puas. Sebaliknya, ketika kinerja CBT di bawah ekspektasi wisatawan, maka akan muncul
perasaan tidak puas. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

H1: Persepsi pada kinerja Community Based Tourism (CBT) berpengaruh terhadap kepuasan

wisatawan.

Kepuasan menjadi perhatian utama dalam aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis sebagian besar
didasarkan pada kepuasan pelanggan. Tingkat kepuasan pelanggan yang signifikan dapat
meningkatkan kinerja bisnis karena terjadinya peningkatan kuantitas pembelian. Oleh karena itu,
kepuasan pelanggan juga menjadi hal yang paling berharga dalam industri pariwisata.
Wisatawan adalah pelanggan industri pariwisata yang harus dipuaskan untuk meningkatkan
kinerja yang lebih tinggi. Kepuasan wisatawan penting bagi tujuan yang ingin dicapai oleh
perusahaan pariwisata, penggunaan produk dan layanan, dan keputusan untuk kembali.
Wisatawan yang puas mengunjungi kembali tempat yang sama sehingga menghasilkan kinerja
bisnis yang lebih tinggi. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan pariwisata untuk
meningkatkan kepuasan wisatawan. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan
pentingnya kepuasan wisatawan dalam industri pariwisata (Mutanga, Vengesayi, Chikuta,
Muboko, & Gandiwa, 2017). Dengan demikian, penelitian ini juga merupakan upaya untuk
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meningkatkan promosi pariwisata melalui kepuasan wisatawan. Pemberian pelayanan dengan
kualitas yang lebih baik kepada wisatawan akan meningkatkan tingkat kepuasan. Pelayanan
terkait pedoman wisata mengunjungi tempat tertentu juga berpengaruh positif terhadap tingkat
kepuasan. Industri pariwisata sebagian besar berhubungan dengan kualitas pelayanan. Inovasi
dalam layanan memberikan tingkat kualitas yang lebih baik dengan biaya yang lebih rendah.
Oleh karena itu, tingkat kualitas pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan akan
meningkatkan kepuasan. Kepuasan pada akhirnya akan menciptakan loyalitas yang ditandai
dengan mengunjungi kembali destinasi yang sama dan mengajak orang lain untuk mengunjungi
destinasi tersebut (Sharipudin et al., 2023).

Revisit intention didefinisikan sebagai kunjungan yang berulang kali dilakukan oleh wisatawan
dan wisatawan yang berulang itu cenderung membagikan kata-kata positif dengan orang lain
atau word of mouth, dan ini berfungsi sebagai alat pemasaran tanpa biaya (Chin, Law, Lo, &
Ramayah, 2018). Kunjungan berulang dianggap sebagai segmen pasar yang hemat biaya.
Dengan demikian, pemasar destinasi harus mempertimbangkan anteseden yang memengaruhi
niat kunjungan ulang wisatawan terhadap destinasi pariwisata berbasis masyarakat untuk
keberhasilan pengembangan pariwisata (Jee et al., 2019). Wisatawan yang puas tentunya akan
mengingat kesan baik yang dirasakannya. Ketika wisatawan tersebut ingin mengunjungi destinasi
wisata, maka sangat memungkinkan untuk mengunjungi kembali destinasi yang sama bahkan
mengajak orang lain untuk mengunjungi destinasi tersebut secara sukarela (Nasution & Rohman,
2019). Mengajak orang lain untuk membeli atau berlangganan pada suatu layanan dikenal
dengan word of mouth.

Word-ofmouth atau WOM adalah transmisi opini, pemikiran, cita-cita antara dua atau
banyak individu tanpa individu sebagai sumber pemasaran atau dapat diartikan WOM adalah
tindakan memberitahu orang lain seperti keluarga, kerabat, teman dan lainnya tentang kepuasan
atau ketidakpuasan (Trung & Khalifa, 2019). Dalam konteks pariwisata, kinerja penyedia
layanan wisata akan menciptakan perasaan puas dan pada akhirnya menimbulkan keinginan
untuk mengajak orang lain merasakan layanan yang sama pula termasuk mengunjungi kembali
destinasi wisata.

Kepercayaan dan keyakinan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata sangat dipengaruhi
oleh tingkat kepuasan yang mereka alami selama perjalanan mereka. Pengalaman positif yang
diperoleh oleh wisatawan cenderung mendorong mereka untuk berbicara tentang destinasi
tersebut kepada orang lain, baik secara langsung maupun melalui platform media sosial. Word of
mouth (WoM) menjadi semakin relevan dalam era digital saat ini, di mana informasi dapat
dengan cepat menyebar dan mempengaruhi persepsi calon wisatawan terhadap suatu tempat.
Menurut penelitian oleh Milman et al. (2020), kepuasan wisatawan memiliki dampak yang
signifikan terhadap niat mereka untuk berbagi pengalaman melalui word of mouth. Ketika
wisatawan merasa puas dengan perjalanan mereka, mereka cenderung lebih bersemangat untuk
memberikan ulasan positif kepada teman, dan keluarga. Sumber lain yang mendukung hal ini
adalah penelitian oleh Wang et al. (2021), yang menekankan peran penting kepuasan wisatawan
dalam menciptakan rekomendasi yang meyakinkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika
wisatawan mengalami kepuasan yang tinggi, mereka cenderung lebih aktif dalam memberikan
rekomendasi yang positif kepada orang lain yang dan cenderung memiliki dampak yang lebih
besar dalam memengaruhi calon wisatawan.

H2: kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali

H3: kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap word of mouth

3. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah confirmatory riset dengan tujuan utama untuk menguji
pengaruh persepsi pada Community-Based Tourism Performance terhadap kepuasan serta menguji
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pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat untuk berkunjung kembali serta pengaruhnya
terhadap word of mouth. Dari sisi dimensi waktu, penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian crosssectional, yaitu penelitian yang hanya mengambil data melalui penyebaran
kuesioner hanya dalam satu saat saja dengan menggunakan desain survei sebagai teknik
pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh keterangan secara nyata melalui
penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang utama (Sekaran, 2006). Instrumen
dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang telah dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya dimana semua jawaban dari pertanyaan akan diukur dalam lima skor dengan
menggunakan skala 5 poin likert, mulai dari sangat setuju (poin 5) sampai sangat tidak setuju
(poin 1). Item-item pertanyaan untuk variabel Kinerja Community Based Tourism diadopsi dari
penelitian Han et al. (2019). Item-item kuesioner untuk variabel kepuasan wisatawan diambil
dari penelitian Chin et al. (2018). Pengukuran variabel niat pembelian kembali diadaptasi dari
penelitian Mohd Isa et al. (2019). Item pertanyaan untuk word of mouth diambil dari penelitian
Han et al. (2019).

Pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling tipe purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan sama bagi setiap variabel atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sekaran, 2006). Kriteria sampel yang ditentukan
dalam penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berkunjung ketempat wisata yang berbasis
CBT atau pariwisata berbasis masyarakat di DIY. Peneliti memberikan pertanyaan screening
untuk memastikan responden sesuai dengan karakteristik atau kriteria penyampelan. Metode
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM). Data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner diolah dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Analisis
terdiri dari analisis deskriptif, outer model dan inner model.

4. Hasil Penelitian

Pengumpulan data yang dilakukan menghasilkan jumlah responden sebanyak 168 orang. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki jenis kelamin
perempuan, berusia 19-24 tahun, dengan tingkat pendidikan sarjana. Mayoritas responden juga
memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta serta memiliki pendapatan sebesar Rp 1.000.000 —
Rp 5.000.000.

Tabel 1. Demografi Responden

Variabel Demografi Frekuensi %
Jenis Laki-laki 78 46.4
Kelamin Perempuan 90 53.6
Usia 19 — 24 tahun 99 58.9
25 - 34 tahun 49 29.2
35-44 tahun 10 6.0
> 45 tahun 10 6.0
Pendidikan SMP, SMA 23 13.7
Diploma 9 5.4
Sarjana 107 63.7
Magister 29 17.3
Pekerjaan Pelajar 34 20.24
PNS 25 14.88
Wlrausaha 21 12.50
Karyawan Swasta 56 33.33
Lainnya 32 19.05
Pendapatan < Rp 1.000.000 40 23.8
Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000 103 61.3
Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 20 11.9
> Rp 10.000.000 5 3.0

Penulis menguji outer model terlebih dahulu untuk reliabilitas, validitas konvergen dan
validitas diskriminan. Tabel 2 merangkum hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang
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dilakukan. Reliabilitas item, construct reliability (CR) dan average variance extracted (AVE) (Hair et
al., 2018) mendukung validitas konvergen. Tabel 2 menunjukkan CR melebihi nilai 0,70 yang
ditentukan oleh Hair et al. (2018). CR menunjukkan sejauh mana indikator konstruk
menunjukkan nilai konstruk laten berada di atas angka 0,7. Nilai cut off AVE yaitu harus lebih
besar dari 0,50.

Cronbach’s untuk semua konstruk melebihi ambang batas minimum 0,6 (Hair et al., 2018),
sehingga menunjukkan konsistensi internal yang dapat diterima. Validitas konvergen diuji
dengan melihat nilai outer loading dan AVE (Hair et al., 2018). Dari Tabel 2, semua pengujian
menunjukkan hasil yang valid dan reliabel.

Tabel 2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

. . Loading Composite Cronbach
Variabel Item Kuesioner Factor AVE Reliability  's Alpha
Community Masyarakat lokal di destinasi wisata senang 078 071 093 09
Based Tourism membantu saya jika ada kesulitan ’ ’ ’ ’
(CBT) Desain destinasi wisata yang saya kunjungi unik 0.79
Performance Kual%tas makanan 41 Qestlng51 wisata bagqs. . 0.80
Kualitas akomodasi di destinasi wisata terjamin 0.85
Saya mengikuti acara yang saya minati di 076
destinasi wisata. ’
Kepuasan Saya merasa puas terhadap layanan di destinasi 082 0.64 0.89 086
wisata ’ ) ’ '
Saya sangat menikmati kunjungan ke destinasi 083
wisata 1ni ’
Saya menyukai kunjungan ini 0.90
Saya merasa senang pada kunjungan ini 0.83
Saya memiliki perasaan positif pada kunjungan 085
ini
Revisit Intention
Saya akan mengunjungi destinasi ini lagi di lain 083 0.69 087 0.77
waktu ’ ) ’ )
Jika diminta memilih, saya akan memilih 0.90
destinasi ini )
Destinasi ini menjadi pilihan saya untuk 091
berwisata ’
Word of Mouth Saya akan_ mer_lgaje}k _keluarga saya untuk 0.84 0.78 091 0.86
(WOM) mengunjungi destinasi ini
Intention Saya merekomendasikan destinasi ini pada 082
teman-teman saya ’
Jika ada yang bertanya mengenai destinasi
wisata, tempat ini akan menjadi rekomendasi 0.83

saya

Ketiga hipotesis dikembangkan untuk menguji kerangka konseptual penelitian. Dari segi R?,
persepsi pada CBT performance menjelaskan 10,3% variasi kepuasan wisatawan. Kepuasan
menjelaskan 36,0% variasi revisit intention, dan 11,9% variasi WOM intention. Seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3, semua hipotesis yang diajukan didukung pada p <0,01. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi pada kinerja Community Based Tourism (CBT)
berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan (p = 0.321, t = 3.054). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis pertama diterima. Pengujian juga menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan
berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali (B = 0.600, t = 8.594) dan kepuasan wisatawan
berpengaruh terhadap word of mouth intention (B = 0.345,t = 4.377)

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Jalur B SE t value Kesimpulan
H1 CBT — SAT 0.321 0.105 3.054** Diterima
H2 SAT — RIN 0.600 0.070 8.594** Diterima
H3 SAT - WOM 0.345 0.079 4.377%* Diterima

Note: Signifikan pada *p < 0.005, **p < 0.01
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5. Pembahasan

CBT performance telah menjadi pendekatan yang sangat penting dalam upaya pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan betapa pentingnya melibatkan warga
lokal dalam perencanaan, pengelolaan, dan manfaat dari kegiatan pariwisata. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Han, et al (2019) kinerja CBT memiliki peran yang signifikan dalam
memengaruhi tingkat kepuasan para wisatawan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa inisiatif CBT
sering kali memberikan pengalaman yang unik dan otentik, yang dimungkinkan oleh partisipasi
aktif dari warga setempat. Dangi dan Jamal (2016) menyatakan bahwa kinerja CBT juga
berkontribusi terhadap pengembangan rasa tanggung jawab sosial dan etika pariwisata di
kalangan para pengunjung. Wisatawan seringkali menghargai transparansi dalam distribusi
manfaat ekonomi pada masyarakat lokal. Mereka dapat melihat secara langsung bagaimana uang
yang mereka keluarkan langsung mendukung mata pencaharian lokal dan proyek pembangunan.
Hal ini menciptakan rasa kepuasan karena para wisatawan merasa bahwa mereka berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk di destinasi tersebut. Secara kesimpulannya,
persepsi mengenai CBT performance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan para wisatawan
yang didukung oleh Lesmana & Brahmanto, (2016).

Kepuasan wisatawan memainkan peran krusial dalam menentukan apakah mereka akan
memiliki niat untuk berkunjung kembali ke destinasi wisata tertentu. Pengalaman positif selama
perjalanan pertama mereka dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan tempat
tersebut. Sun et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat kepuasan wisatawan berpengaruh positif
terhadap niat mereka untuk kembali ke destinasi yang sama. Wisatawan yang merasa senang
dengan layanan, hiburan yang diberikan, dan suasana destinasi cenderung memiliki niat yang
lebih besar untuk mengulangi pengalaman tersebut di masa depan. Selain itu, kualitas interaksi
dengan penduduk setempat juga merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi niat
berkunjung kembali. Menurut Chen et al. (2018), wisatawan yang memiliki pengalaman interaksi
yang positif dengan komunitas lokal cenderung merasa lebih terhubung dengan destinasi
tersebut. Interaksi yang hangat dan ramah dapat menciptakan pengalaman yang berkesan dan
mengundang niat berkunjung ulang. Oleh karena itu, destinasi yang mendorong interaksi antara
wisatawan dan penduduk setempat memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan
kunjungan berulang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wang & Wu (2021) yang
menyatakan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali ke
destinasi wisata

Kepercayaan dan keyakinan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata sangat dipengaruhi
oleh tingkat kepuasan yang mereka alami selama perjalanan mereka. Pengalaman positif yang
diperoleh oleh wisatawan cenderung mendorong mereka untuk berbicara tentang destinasi
tersebut kepada orang lain, baik secara langsung maupun melalui platform media sosial. Word of
mouth (WoM) menjadi semakin relevan dalam era digital saat ini, di mana informasi dapat
dengan cepat menyebar dan mempengaruhi persepsi calon wisatawan terhadap suatu tempat.
Menurut penelitian oleh Tasci et al. (2019), kepuasan wisatawan memiliki dampak yang
signifikan terhadap niat mereka untuk berbagi pengalaman melalui word of mouth. Ketika
wisatawan merasa puas dengan perjalanan mereka, mereka cenderung lebih bersemangat untuk
memberikan ulasan positif kepada teman, dan keluarga. Sumber lain yang mendukung hal ini
adalah penelitian oleh Wang et al. (2021), yang menekankan peran penting kepuasan wisatawan
dalam menciptakan rekomendasi yang meyakinkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika
wisatawan mengalami kepuasan yang tinggi, mereka cenderung lebih aktif dalam memberikan
rekomendasi yang positif kepada orang lain yang dan cenderung memiliki dampak yang lebih
besar dalam memengaruhi calon wisatawan.
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6. Kesimpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kinerja Community
Based Tourism (CBT) dengan kepuasan wisatawan. Ini menandakan bahwa jika CBT berfungsi
dengan baik, maka cenderung meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan. Kepuasan wisatawan
berpengaruh terhadap revisit intention dan WOM intention. Artinya, ketika wisatawan merasa puas
dengan pengalaman mereka selama kunjungan, mereka lebih cenderung memiliki niat untuk
kembali berkunjung di masa depan. Ini mengindikasikan bahwa kepuasan memainkan peran
penting dalam mempengaruhi niat wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang serta
memberikan rekomendasi positif kepada orang lain atau berbicara positif tentang destinasi atau
pengalaman yang mereka alami. Hal ini dapat berdampak positif pada promosi dan popularitas
destinasi atau CBT. Dengan demikian, kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa persepsi
mengenai kinerja CBT yang baik dapat meningkatkan kepuasan wisatawan, yang selanjutnya
mempengaruhi niat mereka untuk berkunjung kembali dan berkontribusi pada penyebaran word
of mouth yang positif tentang destinasi atau pengalaman CBT tersebut. Ini memiliki implikasi
penting dalam pengembangan dan promosi pariwisata berbasis komunitas.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pengembang wisata dan pemerintah, yaitu pertama,
pengembang wisata dan komunitas terkait perlu fokus pada meningkatkan kualitas layanan CBT.
Ini mencakup pelatihan dan pengembangan SDM lokal, infrastruktur yang lebih baik, dan
perencanaan yang baik untuk memastikan bahwa pengalaman wisatawan berjalan dengan baik.
Kedua, pengukuran kepuasan wisatawan secara rutin dengan mengadakan survei dan
pemantauan secara berkala. Hal ini akan membantu dalam memahami perubahan preferensi dan
harapan wisatawan serta memungkinkan perbaikan berkelanjutan. Ketiga, pemerintah dan
pengembang wisata perlu berkolaborasi dalam upaya promosi yang efektif untuk destinasi CBT.
Menggunakan hasil penelitian untuk memasarkan keunggulan destinasi dan pengalaman yang
ditawarkan kepada wisatawan adalah sesuatu yang dapat dilakukan. Hal lainnya, yaitu

pengembangan infrastruktur. Pemerintah dapat mempertimbangkan investasi dalam
infrastruktur dasar seperti jalan, sanitasi, dan aksesibilitas untuk meningkatkan daya tarik dan
kenyamanan destinasi CBT. Secara internal, pelatihan dan pengembangan SDM serta
pengukuran kinerja CBT perlu dilakukan. Meningkatkan kualifikasi dan keterampilan
masyarakat lokal dalam menyediakan layanan CBT akan meningkatkan pengalaman wisatawan.
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